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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang dipengaruhi 
oleh proses pembelajaran matematika yang masih konvensional serta kurang mengaitkan materi dengan konteks 
kehidupan nyata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penerapan pembelajaran STEM berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Madapangga. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen melalui desain nonequivalent 
control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing 
berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan pemecahan masalah geometri dan lembar 
observasi pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Siswa yang mengikuti pembelajaran STEM berbasis etnomatematika memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dengan kategori 
peningkatan berada pada tingkat sedang. Penerapan pembelajaran ini juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman 
konsep, partisipasi aktif siswa, serta kemampuan berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah geometri. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran STEM berbasis etnomatematika dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah geometri siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan model pembelajaran ini pada materi matematika lainnya serta pada jenjang pendidikan yang 
berbeda. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif, serta 
mampu mengintegrasikan berbagai konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, 
pembelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran inti memiliki peran strategis dalam mengembangkan 
kemampuan tersebut, khususnya dalam penguasaan konsep geometri yang berkaitan erat dengan keterampilan 
visualisasi, penalaran spasial, dan pemecahan masalah (Fujita, et al., 2020; Xu & Sun, 2025).  

Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa di tingkat sekolah menengah pertama masih tergolong 
rendah. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional, berpusat pada guru, 
serta kurang mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata siswa. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas hands-on, penggunaan 
media manipulatif, dan eksplorasi, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi melalui ceramah, tetapi juga 
terlibat aktif dalam membangun pemahaman konsep geometri secara kontekstual dan bermakna (Mudhefi, 
Mabotja, & Muthelo, 2024; Shi, Dong, Zhao, & Tan, 2023). 

Geometri merupakan salah satu materi matematika yang memerlukan pemahaman konsep mendalam dan 
kemampuan berpikir visual serta analitis. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun 
datar, bangun ruang, serta hubungan antar unsur geometri karena pembelajaran lebih menekankan pada rumus 
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dan prosedur tanpa memberikan pengalaman kontekstual. Masalah utama dalam pembelajaran geometri terletak 
pada kesulitan siswa dalam merepresentasikan diagram secara akurat, mengintegrasikan lebih dari satu teorema 
dalam penyelesaian soal, serta memahami sifat-sifat bangun, teorema lingkaran, dan istilah-istilah geometri secara 
mendalam (Maqoqa, 2024).  

Diharapkan pembelajaran geometri dapat membantu siswa memahami konsep secara mendalam serta 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, siswa cenderung hanya 
menghafal rumus tanpa benar-benar memahami makna di balik konsep tersebut, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah geometri masih rendah. Adanya kesenjangan antara harapan dan kondisi nyata ini 
menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengaitkan konsep matematika dengan konteks 
kehidupan nyata serta budaya lokal siswa. Menurut Nursyahidah, et al., (2025) mengaitkan geometri dengan 
situasi sehari-hari dan pengalaman siswa, meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan keterampilan 
pemecahan masalah, meski menuntut kesiapan guru dan dukungan kebijakan. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pendekatan ini menekankan integrasi 
antara sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam menyelesaikan masalah nyata, sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan pemecahan masalah secara 
sistematis. Selain itu, pembelajaran STEM mendorong siswa untuk lebih aktif, bekerja secara kolaboratif, dan 
mampu mengaitkan konsep matematika dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya (Sudarsono, 
Heriyanto, & Mawaddah, 2026; Sudarsono & Mawaddah, 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pembelajaran STEM merupakan pendekatan inovatif yang efektif dalam mendukung pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah geometri serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Sudarsono, 
Heriyanto, & Mawaddah, 2026). 

Selain pendekatan STEM, penerapan etnomatematika dalam pembelajaran juga menjadi strategi penting 
untuk meningkatkan pemahaman konsep geometri. Etnomatematika merupakan pendekatan yang 
menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual dan bermakna. Berbagai unsur budaya seperti rumah adat, motif tenun, pola bangunan tradisional, 
serta bentuk-bentuk geometris dalam kehidupan sehari-hari dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
matematika. Integrasi etnomatematika tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal sekaligus memperkuat identitas budaya peserta didik. 
Penggunaan soal berbasis etnomatematika membuat pembelajaran lebih kontekstual, bermakna, dan interaktif 
karena mengaitkan pengalaman budaya dengan konsep matematika formal (Heriyanto & Nurrahmawati, 2025). 
Pembelajaran matematika menjadi lebih relevan dengan kehidupan siswa dan tidak terlepas dari nilai-nilai 
budaya yang berkembang di masyarakat. 

Penggabungan pembelajaran STEM dengan etnomatematika merupakan inovasi pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna (Ramadhani, Soeharto, & Arifiyanti, 
2025; Sunzuma, 2025). STEM berbasis etnomatematika memungkinkan siswa memecahkan masalah geometri 
dengan memanfaatkan konteks budaya lokal sebagai sumber belajar, sehingga konsep matematika tidak hanya 
dipahami secara teoritis tetapi juga secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif etnomatematika dalam 
pendidikan STEM menekankan pemodelan, pemecahan masalah kontekstual, dan pengambilan keputusan 
kritis dalam situasi nyata komunitas lokal (Putri & Feriyanto, 2020; Rosa & Orey, 2021). Pendekatan ini diyakini 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa karena mereka terlibat secara aktif dalam 
proses mengamati, menganalisis, merancang, serta menyelesaikan permasalahan yang berlandaskan budaya lokal. 
Meskipun demikian, kajian yang secara khusus meneliti pengaruh pembelajaran STEM berbasis etnomatematika 
terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa di tingkat SMP, terutama di SMP Negeri 1 
Madapangga, masih tergolong terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Madapangga, pembelajaran matematika khususnya pada 
materi geometri masih menggunakan metode ceramah dan latihan soal, sehingga siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan konteks budaya lokal Bima dalam pembelajaran matematika belum 
optimal, padahal lingkungan sekitar siswa memiliki potensi etnomatematika yang dapat dikembangkan sebagai 
sumber belajar. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik dalam belajar geometri dan mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang memerlukan penalaran dan analisis konsep. Oleh karena 
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itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan STEM dan etnomatematika untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa. Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa menggunakan ketupat, Lodok, songket, rumah adat, dan kue tradisional sebagai media 
pembelajaran membuat geometri yang abstrak menjadi konkret dan mudah dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari (Ain, et al., 2025; Jehurung, Dominikus, & Wulakada, 2025; Rosila & Mahmudah, 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian pembelajaran STEM dengan etnomatematika 
budaya Bima dalam pembelajaran geometri di tingkat SMP. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga secara sistematis mengaitkan konsep-konsep 
matematika dengan konteks budaya lokal dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan model pembelajaran matematika kontekstual berbasis budaya yang mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah geometri siswa secara lebih efektif dan bermakna. Berdasarkan uraian tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembelajaran STEM berbasis etnomatematika 
terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa di SMP Negeri 1 Madapangga.  

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen untuk mengkaji 
pengaruh pembelajaran STEM berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri 
siswa. Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design dengan melibatkan dua kelompok, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran STEM 
berbasis etnomatematika, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Madapangga pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII yang terdiri atas dua kelas dengan total 60 siswa, yaitu kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen (30 siswa) dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol (30 siswa). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik siswa serta 
rekomendasi dari guru matematika. 

Pelaksanaan penelitian melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi penyusunan 
perangkat pembelajaran STEM berbasis etnomatematika, pengembangan instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah geometri, serta validasi instrumen oleh para ahli. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yaitu pemberian 
pretest pada kedua kelompok, penerapan pembelajaran STEM berbasis etnomatematika di kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional di kelas kontrol selama empat kali pertemuan, serta pelaksanaan posttest. Tahap 
ketiga adalah tahap akhir, yang mencakup pengolahan dan analisis data hasil penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah geometri 
dalam bentuk soal uraian serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tes tersebut disusun berdasarkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan penyelesaian, dan melakukan pengecekan kembali terhadap hasil. Instrumen tes telah divalidasi 
oleh dua ahli pendidikan matematika dan satu guru matematika, kemudian diuji cobakan untuk mengetahui 
tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda butir soal. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri 

No Indikator Pemecahan Masalah Materi Geometri Bentuk Soal Nomor Soal 
1 Memahami masalah Bangun datar Uraian 1 
2 Merencanakan penyelesaian Segitiga dan segiempat Uraian 2 
3 Melaksanakan penyelesaian Bangun ruang Uraian 3 
4 Memeriksa kembali hasil Luas dan volume bangun Uraian 4 
5 Menyimpulkan solusi Geometri berbasis budaya Bima Uraian 5 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah geometri siswa sebelum dan sesudah perlakuan 
diberikan. Observasi bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran berbasis STEM yang terintegrasi 
dengan etnomatematika, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, seperti daftar 
siswa dan perangkat pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 
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maksimum dari hasil pretest dan posttest. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi 
uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji normalitas dilakukan menggunakan Uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal, dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 
homogenitas dilakukan menggunakan Uji Levene untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok, dengan 
kriteria jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka varians data dinyatakan homogen. Setelah memenuhi uji 
prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. 
Adapun peningkatan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa dianalisis menggunakan N-Gain untuk 
mengetahui kategori peningkatan kemampuan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan pembelajaran STEM berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Madapangga. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali pertemuan pada materi geometri dengan 
mengintegrasikan budaya Bima sebagai konteks etnomatematika dalam pendekatan STEM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah geometri antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran STEM berbasis etnomatematika dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 yang menyajikan hasil uji independent sample t-test, Yaitu: 

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Std. Deviasi t hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
Eksperimen 30 82,45 6,21 

4,37 0,000 Signifikan 
Kontrol 30 71,30 7,10 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
geometri siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 
pembelajaran STEM berbasis etnomatematika memberikan pengaruh yang nyata terhadap kemampuan 
pemecahan masalah geometri siswa di SMP Negeri 1 Madapangga. Kemampuan siswa pada kelas eksperimen 
terbukti lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut terlihat dari perbandingan nilai rata-rata 
pretest dan posttest pada kedua kelas yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan setelah diterapkannya 
pembelajaran STEM berbasis etnomatematika. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah (Iolanessa, Kaniawati, & Nugraha, 2020). 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa 

Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest 

N-Gain Kategori 

Eksperimen (STEM Etnomatematika) 30 58,20 82,45 0,58 Sedang 
Kontrol (Konvensional) 30 57,90 71,30 0,31 Rendah 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai pretest pada kedua kelas menunjukkan hasil yang hampir sama, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa berada pada tingkat yang sebanding. Namun, setelah 
diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai N-Gain pada kelas eksperimen berada dalam kategori sedang, 
sedangkan pada kelas kontrol termasuk dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 
pembelajaran STEM berbasis etnomatematika memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah geometri siswa. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa e-modul 
yang dikembangkan tergolong cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
(Rahmayanti, et al., 2025).  

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah geometri juga dapat diamati melalui jawaban mereka 
pada soal uraian. Perbedaan kualitas jawaban antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tampak pada cara siswa 
memahami permasalahan, menyusun rencana penyelesaian, serta melakukan pengecekan kembali terhadap hasil 
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yang diperoleh. Siswa di kelas eksperimen mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis 
serta mengaitkan konsep geometri dengan konteks budaya Bima. Sementara itu, siswa di kelas kontrol cenderung 
langsung menerapkan rumus tanpa disertai penjelasan yang rinci. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa Kelas Eksperimen 

 

Gambar 2. Hasil Kerja Siswa Kelas Eksperimen 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran STEM yang dipadukan dengan etnomatematika 
membantu siswa dalam menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara lebih sistematis. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis STEM dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir sistematis dan pemecahan masalah, karena siswa terlibat langsung dalam proses eksplorasi 
serta analisis terhadap permasalahan nyata (Hebebci & Usta, 2022). Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah geometri pada kelas eksperimen terjadi karena penerapan pembelajaran STEM berbasis etnomatematika 
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Siswa tidak hanya memahami konsep 
geometri secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan budaya lokal Bima, seperti bentuk rumah 
adat, motif tenun, dan struktur bangunan tradisional yang sarat dengan konsep geometri. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih mudah karena mereka dapat melihat 
secara langsung bagaimana matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan 
teori pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pemahaman akan lebih efektif jika pengetahuan 
dikaitkan dengan pengalaman nyata yang dimiliki siswa. Selain itu, pemanfaatan artefak budaya seperti rumah 
adat, pola anyaman, dan bangunan tradisional menjadikan konsep geometri yang bersifat abstrak menjadi lebih 
konkret dan dekat dengan kehidupan siswa, sehingga lebih mudah dipahami serta diingat (Hafizin, et al., 2025; 
Naibaho, et al., 2025). 

Selain itu, pembelajaran STEM mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 
mengamati, merancang, memecahkan masalah, dan menyajikan hasil. Proses ini membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah geometri. 
Pembelajaran STEM juga mengintegrasikan science, technology, engineering, dan mathematics sehingga siswa 
dapat memahami konsep secara terpadu. Pembelajaran STEM mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan berpikir kritis siswa karena memberikan pengalaman belajar berbasis proyek dan masalah nyata. 
Hasil peneliitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan STEM meningkatkan skor pemecahan masalah 
jauh lebih besar dibanding pembelajaran konvensional (Gusmana & Syamzaimar, 2025). 

Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran STEM juga memberikan kontribusi penting terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah geometri. Etnomatematika membantu siswa memahami bahwa 
matematika bukan hanya sekadar rumus, tetapi merupakan bagian dari budaya dan kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian, siswa lebih termotivasi untuk belajar dan mampu mengaitkan konsep geometri dengan 
konteks budaya lokal. Integrasi etnomatematika pada geometri transformasi membuat siswa lebih antusias, 
mampu melihat dan menggunakan matematika dalam aspek budaya, dan kemampuan problem solving 
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meningkat (Suharta, Parwati, & Pujawan, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa STEM berbasis etnomatematika meningkatkan berpikir kreatif, kesadaran keberlanjutan, 
dan membuat matematika terasa relevan dan bermakna (Mei, et al., 2025). 

Jika dilihat dari indikator pemecahan masalah, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 
yang lebih baik pada indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, 
dan memeriksa kembali hasil. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran STEM berbasis etnomatematika siswa 
dilatih untuk menganalisis masalah secara sistematis dan mencari solusi berdasarkan konteks budaya yang 
diberikan. Siswa juga terbiasa bekerja dalam kelompok sehingga terjadi diskusi dan kolaborasi yang membantu 
mereka memahami konsep geometri dengan lebih baik. Kondisi ini berbeda dengan kelas kontrol yang lebih 
banyak menerima penjelasan dari guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran etnomatematika kontekstual meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, termasuk 
pemodelan, perencanaan, dan implementasi solusi, serta dapat diterapkan pada berbagai tingkat pemikiran 
(Günay & Takunyac, 2023). 

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa 
pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman belajar serta interaksi dengan lingkungannya. Penerapan 
pembelajaran STEM berbasis etnomatematika memberi ruang bagi siswa untuk secara mandiri mengonstruksi 
konsep geometri melalui kegiatan eksplorasi budaya lokal dan pemecahan masalah kontekstual. Hal ini 
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah geometri siswa. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modul STEM berbasis 
etnomatematika Bali meningkatkan kemampuan berpikir matematis kreatif pada transformasi geometri 
(Juliantara, Astawa, & Ardana, 2024). 

Dari perspektif pengembangan teori, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi STEM dan 
etnomatematika berpotensi menjadi model pembelajaran matematika kontekstual yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri. Model tersebut tidak hanya menggabungkan aspek 
sains dan teknologi, tetapi juga mengaitkan matematika dengan budaya lokal sehingga menghasilkan 
pembelajaran yang lebih menyeluruh. Sejalan dengan itu, berbagai penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 
bahwa modul STEM berbasis etnomatematika Bali serta penggunaan augmented reality kolaboratif dalam 
pembelajaran geometri mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus 
mengintegrasikan unsur teknologi dan budaya. (Jampel & Antara, 2024). 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru matematika dapat menjadikan pembelajaran 
STEM berbasis etnomatematika sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah geometri siswa. Pendekatan ini dapat diterapkan dengan memanfaatkan 
budaya lokal sebagai sumber belajar, sehingga membantu siswa lebih mudah memahami konsep matematika. 
Selain itu, pihak sekolah dapat memberikan dukungan terhadap pengembangan pembelajaran berbasis budaya 
lokal sebagai bagian dari inovasi pembelajaran abad ke-21. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai unsur 
budaya lokal, seperti rumah adat, kerajinan, permainan, serta pakaian atau tradisi, sebagai media dalam 
mengajarkan konsep geometri agar lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa (Pongoliu, 2025; 
Susanti, Gunansyah, & Nasution, 2025; Zainovi & Mariana, 2025).  

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran STEM yang terintegrasi dengan 
etnomatematika memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Madapangga. Pembelajaran yang memadukan unsur science, technology, engineering, dan 
mathematics dengan konteks budaya lokal Bima terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep geometri, 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, serta kemampuan berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa yang mengikuti pembelajaran STEM berbasis etnomatematika menunjukkan peningkatan dalam 
memahami permasalahan, menyusun rencana penyelesaian, melakukan perhitungan, serta mengevaluasi 
kembali hasil secara lebih terstruktur dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pendekatan konvensional. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi STEM dan etnomatematika merupakan inovasi pembelajaran 
matematika yang kontekstual dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri, 
sekaligus memperkuat pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar dalam pembelajaran abad ke-21. 
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